BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kabupaten Kampar

1. Sejarah Singkat Kabupaten Kampar

Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Militer Sumatera Tengah
Nomor:10/GM/STE/49 tanggal 9 Nopember 1949, Kabupaten Kampar merupakan
salah satu Daerah Tingkat Il di Provinsi Riau yang terdiri dari Kawedanaan
Palalawan, Pasir Pangarayan, Bangkinang dan Pekanbaru Luar Kota dengan ibu
kota Pekanbaru. Kemudian berdasarkan Undang-undang No. 12 tahun 1956
ibukota Kabupaten Kampar dipindahkan ke Bangkinang dan baru terlaksana
tanggal 6 Juni 1967.

Ibukota Kabupaten Kampar dipindahkan ke Bangkinang berdasarkan UU
No. 12 tahun 1956. Adapun faktor-faktor yang mendukung pemindahan ibukota
Kabupaten Kampar ke Bangkinang antara lain:

a) Pekanbaru sudah menjadi ibukota Provinsi Riau.

b) Pekanbaru selain menjadi ibukota Provinsi juga sudah menjadi Kotamadya.

c) Mengingat luasnya daerah Kabupaten Kampar sudah sewajarnya ibukota
dipindahkan ke Bangkinang guna meningkatkan efisiensi pengurusan
pemerintahan dan meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.

d) Prospek masa depan Kabupaten Kampar tidak mungkin lagi dibina dengan

baik dari Pekanbaru.
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e) Bangkinang terletak di tengah-tengah daerah Kabupaten Kampar, yang dapat
dengan mudah untuk melaksanakan pembinaan ke seluruh wilayah kecamatan
dan sebaliknya.

Dengan adanya pelaksanaan otonomi daerah di tingkat Kabupaten dan

Kota sesuai dengan Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999, bermunculan daerah

Kabupaten / Kota yang baru di Provinsi Riau yang berasal dari pemekaran

beberapa kabupaten, termasuk di Kabupaten Kampar yang dimekarkan menjadi 3

(tiga) Wilayah Pemerintahan yaitu:

a) Kabupaten Kampar terdiri dari 8 Kecamatan meliputi 153 Desa dan 8
Kelurahan dengan Ibu Kota Bangkinang.

b) Kabupaten Pelalawan terdiri dari 4 Kecamatan meliputi 81 Desa dan 4
Kelurahan dengan Ibu Kota Pangkalan Kerinci.

c) Kabupaten Rokan Hulu- terdiri dari 7 Kecamatan meliputi 89 Desa dan 6
Kelurahan dengan Ibu Kota Pasir Pangaraian.

2. Keadaan Geografis Kabupaten Kampar

Secara astronomis, Kabupaten Kampar terletak antara 01°00°40” Lintang
Utara dan 00°27°00” Lintang Selatan dan antara 100°28°30°°—101°14°30"> Bujur
Timur dan dilalui oleh garis ekuator atau garis khatulistiwa yang terletak pada

garis lintang 00.

Berdasarkan posisi geografisnya, kabupaten Kampar memiliki batas-batas:
Utara—Kota Pekanbaru, Kabupaten Siak; Selatan—Kabupaten Kuantan Singingi;
Barat—Kabupaten Rokan Hulu dan Provinsi Sumatera Barat; Timur—Kabupaten

Pelalawan dan Kabupaten Siak.
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Kabupaten Kampar terdiri dari 21 Kecamatan yaitu Kampar Kiri, Kampar
Kiri Hulu, Kampar Kiri Hilir, Gunung Sahilan, Kampar Kiri Tengah, XIIlI Koto
Kampar, Koto Kampar Hulu, Kuok, Salo, Tapung, Tapung Hulu, Tapung Hilir,
Bangkinang Kota, Bangkinang, Kampar, Kampar Timur, Rumbio Jaya, Kampar

Utara, Tambang, Siak Hulu, dan Perhentian Raja.

3. Pemerintahan

Kabupaten Kampar terbentuk sejak tahun 1956 berdasarkan UU NO012
tahun 1956 dengan ibukota Bangkinang. Pada awalnya Kabupaten Kampar terdiri
dari 19 kecamatan dengan dua Pembantu Bupati sesuai dengan Surat Keputusan
Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Riau Nomor: KPTS.318V111987 tanggal 17
Juli 1987. Pembantu Bupati Wilayah | berkedudukan di Pasir Pangaraian dan
Pembantu Bupati Wilayah 1l di Pangkalan Kerinci. Pembantu Bupati Wilayah |
mengkoordinir wilayah Kecamatan Rambah, Tandun, Rokan IV Koto, Kunto
Darussalam, Kepenuhan, dan Tambusai. Pembantu Bupati Wilayah I
mengkoordinir wilayah Kecamatan Langgam, Pangkalan Kuras, Bunut, dan Kuala
Kampar. Sedangkan kecamatan lainnya yang tidak termasuk wilayah pembantu

Bupati wilayah | & 11 berada langsung di bawah koordinator Kabupaten.

Dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1993 Juncto
Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 75 Tahun 1999 tanggal 24
Desember 1999, maka Kabupaten Kampar resmi dimekarkan menjadi 3

Kabupaten, yaitu Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan Hulu dan Kabupaten
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Kampar. Sebagai Kabupaten, Kampar dikepalai oleh seorang bupati dengan satu

orang wakil bupati.

Kabupaten Kampar terdiri dari 21 kecamatan dan 250 desa/kelurahan. Dari
250 desa/kelurahan yang ada di Kabupaten Kampar pada tahun 2015 sebanyak
178 desa (71,2 persen) merupakan desa non tertinggal, 55 desa (22 persen)
merupakan desa tertinggal, dan 17 desa (6,8 persen) merupakan desa sangat
tertingal. Desa sangat tertinggal banyak terdapat di Kecamatan Kampar Kiri Hulu

yaitu sebanyak 9 desa.

Jumlah Pegawai Negeri Sipil Pemerintah Kabupaten Kampar tahun 2016
sebanyak 10.782 orang. Jika diamati menurut golongan kepangkatan, jumlah
pegawai golongan Ill paling banyak, yaitu 5.488 orang, disusul golongan IV
sebanyak 3.322 orang, golongan Il sebanyak 1.861 orang, sedangkan sisanya 111

orang adalah pegawai golongan I.

4. Kependudukan

Masalah penduduk di Kabupaten Kampar sama halnya seperti daerah lain
di Indonesia, dimana untuk mencapai manusia yang berkualitas dengan jumlah

penduduk yang tidak terkendali akan sulit tercapai.

Program  kependudukan yang meliputi pengendalian kelahiran,
menurunkan tingkat kematian bagi bayi dan anak, perpanjangan usia dan harapan
hidup, penyebaran penduduk yang seimbang serta pengembangan potensi

penduduk sebagai modal pembangunan harus ditingkatkan.
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Penduduk Kabupaten Kampar berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2016
sebanyak 812.702 jiwa yang terdiri atas 417.085 jiwa penduduk laki-laki dan
395.617 jiwa penduduk perempuan. Dibandingkan dengan proyeksi jumlah
penduduk tahun 2015, penduduk Kabupaten Kampar tahun 2016 mengalami
pertumbuhan sebesar 2,48 persen dengan masing-masing persentase pertumbuhan
penduduk laki-laki sebesar 2,42 persen dan penduduk perempuan sebesar 2,55
persen. Sementara itu besarnya angka rasio jenis kelamin tahun 2016 penduduk
laki-laki terhadap penduduk perempuan sebesar 105,43.

Kepadatan penduduk di Kabupaten Kampar tahun 2016 mencapai 72
jiwa/km2 dengan rata-rata jumlah penduduk per rumah tangga 4 orang. Kepadatan
Penduduk di 21 kecamatan cukup beragam dengan kepadatan penduduk
tertinggi terletak di Kecamatan Kampar dengan kepadatan sebesar 379 jiwa/km?2
dan terendah di Kecamatan Kampar Kiri Hulu sebesar 9 jiwa/Km2. Sementara itu
jumlah rumah tangga mengalami pertumbuhan sebesar 2,55 persen dari tahun
2015.

Berikut merupakan distribusi data mengenai jumlah penduduk Jumlah
Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten
Kampar 2010, 2014, dan 2016 di dua puluh satu (21) kecamatan yakni Kampar
Kiri, Kampar Kiri Hulu, Kampar Kiri Hilir, Gunung Sahilan, Kampar Kiri
Tengah, XIIl Koto Kampar, Koto Kampar Hulu, Kuok, Salo, Tapung, Tapung
Hulu, Tapung Hilir, Bangkinang Kota, Bangkinang, Kampar, Kampar Timur,
Rumbio Jaya, Kampar Utara, Tambang, Siak Hulu, dan Perhentian Raja, untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 1V.1: Jumlah Penduduk Dan Laju Pertumbuhan Penduduk Menurut
Kecamatan Di Kabupaten Kampar 2010, 2014, Dan 2016

Jumlah Penduduk (Ribu)

No Kecamatan 2010 2015 2016
1 2 3 4 5
1 | Kampar Kiri 26.304 29.987 30.676
2 | Kampar Kiri Hulu 10.541 11.876 12.100
3 | Kampar Kiri Hilir 10.112 11.462 11.702
4 | Gunung Sahilan 17.241 19.736 20.218
5 | Kampar Kiri Tengah 23.677 26.935 27.558
6 | XIll Koto Kampar 21.242 24.144 24.673
7 | Koto Kampar hulu 16.682 18.939 19.346
8 | Kuok 22.188 25.186 25.726
9 | Salo 22.844 25.954 26.518
10 | Tapung 82.883 95.476 98.031
11 | Tapung Hulu 70.267 81.936 84.517
12 | Tapung Hilir 52.439 60.106 61.603
13 | Bangkinang Kota 35.006 89+773 40.639
14 | Bangkinang 29.151 33.043 33.735
15 | Kampar 44,632 50.555 51.601
16 | Kampar Timur 21.424 24.528 25.129
17 | Rumbio Jaya 15.198 17.192 17.540
18 | Kampar Utara 15.196 17.242 17.609
19 | Tambang 53.042 61.027 62.640
20 | Siak Hulu 86.658 100.253 103.099
21 | Perhentian Raja 15.470 17.637 18.042
Jumlah 692.179 793.005 812.702

Sumber: BPS Kabupaten Kampar 2017
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B. Profil Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kampar No.6 Tahun 2012

tentang organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten Kampar, dinyatakan

bahwa kedudukan Dinas Kesehatan adalah perangkat Daerah yang di beri

wewenang Sentralisasi dan Tugas Pembantuan Bidang Kesehatan didaerah yang

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada bupati melalui Sekertaris Daerah

Tugas pokok dan fungsi Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar dijabarkan dan

ditetapkan dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kampar No. 6 Tahun 2012.Secara

terinci ditetapkan tugas dan fungsi Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar adalah

membantu Bupati dalam melaksanakan tugas dibidang kesehatan. Untuk

menyelenggarakan tugas tersebut Dinas Kesehatan mempunyai fungsi :

a.
b.
C.

g.
h.

Menyusun perumusan kebijakan teknis bidang kesehatan.
Melaksanakan urusan kegiatan kesekretariatan.

Menyusun Perencanaan, Pengendalian, Pelaksanaan dan Evaluasi
Program pelayanan kesehatan.

. Melaksanakan Pembangunan dan penyediaan sarana dan prasarana

pelayanan kesehatan.

Melaksanakan penyuluhan kesehatan dan penyebaran informasi
kesehatan

Melaksanakan pembinaan kesehatan keluarga, ibu, anak, keluarga
berencana, usia lanjut serta peningkatan gizi dan usaha kesehatan
sekolah;
Melaksanakan pencegahan dan pengendalian penyakit melalui kegiatan
pengamatan penyakit, pencegahan dan pengendalian penyakit menular.
Melaksanakan pelayanan kesehatan dasar dan rujukan.
Melaksanakan pelayanan kesehatank khusus dan swasta.

J. Pemberian perizinan dan pelaksanaan pelayanan umum.

K.

Pembinaan dan pengawasan sarana kesehatan swasta.
Melaksanakan pengawasan terhadap obat, makanan dan bahan

berbahaya serta alat-alat kesehatan.

m. Melakukan pengawasan dan pengendalian dibidang kesehatan.

n.
0.

Melaksanakan pembinaan terhadap unit pelaksana teknis.
Melaporkan dan mempertanggungjawabkan tugas Dinas secara teknis
operasional dan teknis administrasi kepada Kepala Daerah.
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p. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah
sesuai dengan bidang tugasnya.

Pembangunan kesehatan di Kabupaten Kampar yang secara umum
bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dilakukan dengan
mengacu kepada Dokumen Perencanaan yang dimiliki. Program dan kegiatan
Tahun 2016 mengacu pada Dokumen Renja (Rencana Kerja) Tahun 2016 dan
Renstra (Rencana Strategis) Tahun 2011-2016. Program Pembangunan kesehatan
di Kabupaten Kampar yang dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten
bersama jajaran kesehatan tidak akan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan
tugas pokok dan fungsi yang diembannya tanpa keterlibatan dari sektor lain yang
terkait, peran lintas sektor dan swasta serta masyarakat umumnya. Bila
dikoordinasikan dengan baik secara sinergis maka apa yang menjadi Visi
kabupaten Kampar yaitu “Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Kampar yang
Madani, berakhlak dan bermoral menuju kehidupan yang sehat, sejahtera serta

berdaya saing pada Tahun 2016

1. Visi dan Misi Dinas Kesehatan Kampar

Visi : “Masyarakat Sehat yang Mandiri dan Berkeadilan”

Misi : - Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat,
- Melindungi  kesehatan masyarakat dengan menjamin
tersedianya upaya kesehatan yang paripurna,merata,
bermutu,dan berkeadilan,
- Menjamin ketersediaan dan pemerataan sumber daya

kesehatan,
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- Menciptakan tata kelola kepemerintahan yang baik.
Arah Pembangunan Kesehatan :

- Pembangunan  kesehatan adalah bagian integral dari
pembangunan nasional,

- Pelayanan kesehatan baik oleh pemerintah maupun masyarakat
harus diselenggarakan secara bermutu, adil dan merata dengan
memberikan pelayanan khusus kepada penduduk miskin, anak-
anak, dan para lanjut usia yang terlantar, baik diperkotaan
maupun dipedesaan,

- Pembangunan kesehatan diselenggarakan dengan strategi
pembangunan profesionalisme, desentralisasi dan jaminan
pemeliharaan kesehatan dengan memperhatikan berbagai
tantangan yang ada saat ini,

- Upaya pemeliharaan dan peningkatan kesehatan masyarakat
dilaksanakan melalui program peningkatan perilaku hidup sehat,
pemeliharaan lingkungan sehat, pelayanan kesehatan dan
didukung oleh sistem pengamatan, informasi dan manajemen
yang handal.

Tujuan Pembangunan Kesehatan :

untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup
sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan
masyarakat yang optimal melalui terciptanya masyarakat,
bangsa dan Negara Indonesia yang ditandai penduduk yang
hidup dengan perilaku dan dalam lingkungan sehat, memiliki
kemampuan untuk menjangkau pelayanan kesehatan yang
bermutu secara adil dan merata, serta memiliki derajat kesehatan

yang optimal diseluruh wilayah Republik Indonesia.



C. Struktur Organisasi Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar

KEPALA DINAS
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